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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR), 
Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap 
Return Saham. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor 
Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang Terdaftar di BEI periode tahun 2011-
2015. Jumlah sampel yang digunakan adalah 21 perusahaan dengan menggunakan 
metode Purposive Sampling. metode yang digunakan dalam penelitian ini analisis 
regresi linier berganda dengan melakukan uji asumsi klasik  terlebih dahulu. Hasil 
penelitian ini dalam Hasil uji F menunjukkan Current ratio (CR), Debt to Equity 
Ratio (DER), Return On Assets (ROA) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Return Saham. Hasil dari Koefisien Determinasi (R
2
) 
menunjukkan Current ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On 
Assets (ROA) dalam Menjelaskan Return Saham  sebesar 75,1%. Sedangkan 
sisanya sebesar 24,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. Hasil uji t  menunjukkan Current Ratio (CR), Debt 
to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham 
sedangkan Return On Assets (ROA) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap Return Saham. 
Kata Kunci: CR, DER, ROA, Return Saham 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine whether the Current Ratio (CR), Debt to 
Equity Ratio (DER), and Return On Assets (ROA) effect on Stock Return. The 
population in this research is the company's Infrastructure Sector, utilities and 
transport registered in BEI 2011-2015 year period. The number of samples used 
are 21 companies by using Purposive Sampling method. the methods used in the 
study of linear multiple regression analysis by doing a classic assumption test 
first. The results of this research in the test result shows the Current F ratio (CR), 
Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA) are jointly significant 
effect against the Return of shares. The result of the coefficient of Determination 
(R2) shows the Current ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Return On 
Assets (ROA) Return in explaining Stocks amounted to 75.1%. While the rest of 
24.9% is affected by other variables that are not included in this study. T test 
results showing the Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) positive and 
significant effect against the Return of the shares while the Return On Assets 
(ROA) is positive but not significant effect against the Return of shares. 
 





Kegiatan ekonomi dan bisnis yang berkembang pesat seperti saat 
ini, perusahaan tidak hanya beroperasi untuk menghasilkan laba yang 
sebesar-besarnya tetapi perusahaan juga memiliki tujuan utama yaitu 
meningkatkan kekayaan pemegang saham. Melihat bahwa kekayaan 
pemegang saham tersebut dianggap menjadi tujuan utama, perusahaan 
tentunya memerlukan tambahan modal untuk keberlangsungan kegiatan 
operasionalnya. Hal ini tidak terlepas dari kontribusi pasar modal yang 
memiliki peran besar terutama bagi kelangsungan hidup perusahaan dalam 
pemenuhan dana untuk semua pembiayaan kegiatan operasional 
perusahaan, karena pasar modal menjadi tempat bertemunya perusahaan 
yang membutuhkan dana dan meyalurkan dana melalui investasi. 
Dengan adanya peluang dipasar modal perusahaan berlomba-
lomba untuk memperdagangkan saham mereka. Dengan 
memperdagangkan sahamnya di pasar modal yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia, maka perusahaan dapat memperoleh dana. Bagi investor, 
investasi yang di pilih dalam sekuritas yang di harapkan memberikan 
tingkat pengembalian (return) yang besar pula sesuai risiko yang dapat 
ditanggung oleh para investor. Dan dari sisi investor, yang dijadikan faktor 
utama adalah menanamkan modal kepada perusahaan yang membutuhkan 
dana agar memperoleh keuntungan dari yang di investasikan, hal ini di 
sebut dengan return. 
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Pemilihan penggunaan informasi yang tepat dan akurat oleh pihak 
luar seperti investor, kreditur, dan calon kreditur memiliki peran yang 
penting sebagai acuan untuk mempertimbangkan apakah investasi yang 
akan dilakukan di masa mendatang akan mendapatkan return yang 
menguntungkan. 
Tentunya perusahaan harus meningkatkan kinerja keuangan agar 
perusahaan tetap diminati investor untuk menanamkan saham. sebelum 
investor memutuskan untuk berinvestasi terlebih dahulu investor menilai 
kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan dapat 
menggunakan berbagai analisa, salah satunya menggunakan analisis rasio 
keuangan.  
Analisis rasio keuangan digunakan untuk mengukur kekuatan 
ataupun kelemahan perusahaan dalam bidang keuangan. Bagi investor atau 
kreditur yang menanamkan dana dalam perusahaan melalui pasar modal 
tentunya akan menilai kinerja keuangan. untuk mengetahui apakah kondisi 
laporan keuangan baik atau tidak. rasio yang di gunakan dalam penelitian 
ini dapat diketahui dari segi Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas. 
Semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan yang dilihat dari 
rasio-rasio diatas maka semakin tinggi return saham pada perusahaan, 
demikian pula jika kondisi perekonomian baik, maka akan berpengaruh 




Pembangunan yang berkembang dan meningkat karena transportasi 
merupakan urat nadi dalam pembangunan secara sosial, politik ekonomi 
dan budaya. Hal ini akan sangat membantu sekali dalam mendistribusikan 
berbagai produk dan jasa, membantu dalam mempercepat transformasi 
dalam masyarakat dan dengan adanya kegiatan pembangunan secara 
meluas di Indonesia, seperti pembangunan akses jalan, gedung, 
pemukiman, dan juga kegiatan yang membutuhkan sarana dan prasarana 
untuk menunjang kegiatan ekonomi dan kemajuan di bidang lainnya 
menjadikan pertumbuhan ekonomi semakin meningkat, tentunya 
mencerminkan prospek investasi yang menguntungkan di masa yang akan 
datang hal ini dapat menarik investor untuk berinvestasi pada sektor yang 
termasuk pada golongan tersier (non manufaktur atau perusahaan jasa) 
yang dapat meningkatkan harga saham dan mendapat hasil return yang 
meningkat atau menguntungkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di bahas maka 
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan 
Profitabilitas Terhadap Return saham pada Perusahaan Sektor 
Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-
2015. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan variabel independen yang meliputi rasio 
keuangan Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets dan 
variabel dependen Return Saham. metode yang digunakan dalam 
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penelitian ini menggunakan data sekunder, dalam penyajian data berupa 
time series. Dalam penelitian ini menggunakan populasi 49 Perusahaan 
pada Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang terdaftar di BEI 
dalam kurun waktu tahun 2011-2015. Metode yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah Purposive Sampling, yaitu berdasarkan 
kategori yang telah ditentukan, dilihat dari populasi jumlah perusahaan 
yang memenuhi kategori untuk dijadikan sampel yaitu 21 perusahaan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda nilai 
koefisien regresi X1 Current Ratio (CR)  menunjukkan pengaruh 
positif terhadap Return Saham artinya setiap kenaikan Current Ratio 
(CR) akan meningkatkan Return Saham. hasil pengujian uji t 
menunjukkan Current Ratio (CR) mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Return Saham. Semakin tinggi Current Ratio (CR) diartikan 
semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya. 
Current Ratio (CR) yang tinggi menunjukkan likuiditas suatu 
perusahaan tersebut tinggi, dan hal ini menguntungkan bagi investor 
karena perusahaan tersebut akan mampu menghadapi fluktuasi bisnis. 
3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi linier berganda, nilai 
koefisien regresi X2 Debt to Equity Ratio (DER) menujukkan pengaruh 
positif terhadap Return Saham artinya setiap kenaikan Debt to Equity 
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Ratio (DER) akan meningkatkan Return Saham, hal ini 
menggambarkan bahwa peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) juga 
disebabkan karena nilai modal sendiri terlalu rendah dibanding dari 
hutang pihak eksternal, Hal ini akan menyebabkan perusahaan 
tergantung pada kreditur. Namun, dalam hasil pengujian ini dapat 
diartikan bahwa investor tidak mempermasalahkan tingkat utang yang 
bertambah investor tetap akan berinvestasi, perusahaan yang memiliki 
hutang yang terlalu tinggi akan memiliki resiko yang tinggi pula 
terhadap keberlangsungan hidup perusahaan sebaliknya jika 
perusahaan yang memiliki hutang yang terlalu rendah perusahaan 
tersebut tidak dapat berekspansi untuk mengembangkan aktivitas 
produktivitasnya. 
3.3 Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Return Saham 
 Penelitian ini menyatakan bahwa ROA tidak mempunyai pengaruh 
signifikan pada taraf signifikansi 5% namun mempunyai pengaruh 
positif terhadap return saham,  Hal ini menggambarkan  bahwa  tinggi 
rendahnya Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Return 
Saham. Return On Asset (ROA)  menunjukkan daya guna perusahaan 
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. 
Hal  ini  memiliki arti  bahwa  penggunaan  aset  yang  dimiliki  
perusahaan  dalam  menghasilkan  laba  bersih  setelah  pajak menjadi  
suatu  acuan  bagi  investor  dalam  membuat  keputusan  suatu  
investasi. Investor  yang  menggunakan  ROA  sebagai  ukuran  dalam  
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menilai  kinerja perusahaan  untuk  memprediksi  return suatu  
perusahaan.  Peningkatan  aset  suatu perusahaan  mengakibatkan  
peningkatan  laba  bagi  perusahaan, Hal ini membuat harga saham 
bagi perusahaan tersebut meningkat sehingga investor dapat 
menghasilkan return saham yang meningkat.  Selain  itu  laba  yang  
meningkat  membuat  dividen  bagi pemegang saham juga meningkat 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Hasil pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) diperoleh nilai R-
Square sebesar 0,751. Hal ini menunjukkan kemampuan variabel CR, 
DER dan ROA dalam menjelaskan Return Saham sebesar 75,1%. 
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 24,9% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CR, DER dan 
ROA secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return 
Saham diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel  yaitu 17,067 > 3,55 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CR secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham 
diketahui bahwa nilai koefisien regresi X1 CR diperoleh sebesar 0,213 
dan nilai nilai thitung yaitu 5,907 > 2,109 dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan CR 
berpengaruh positif terhadap Return Saham diterima. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DER secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham 
diketahui nilai koefisien regresi X2 DER diperoleh sebesar 0,177 dan 
nilai thitung > yaitu 3,511 > 2,109 dengan tingkat signifikansi 0,003 < 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan DER 
berpengaruh positif terhadap Return Saham diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ROA 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Return Saham 
diketahui nilai koefisien regresi X3 ROA diperoleh sebesar 0,016 dan 
nilai ttabel  thitung yaitu -2,109  1,617  dengan tingkat signifikansi 0,124 
> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan ROA 
berpengaruh positif terhadap Return Saham diterima. 
 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Rasio dalam pengambilan variabel, variabel dalam penelitian ini 
yaitu satu variabel untuk setiap rasio, sehingga kurang mencerminkan 
rasio yang diteliti, karena terdapat kemungkinan rasio keuangan 
lainnya yang signifikan terhadap Return Saham. 
Periode penelitian yang dilakukan ini terbatas yaitu hanya 
menggunakan 5 periode pada tahun 2011-2015, sehingga dapat 
menghasilkan kesimpulan yang berbeda apabila periode pengamatan 
yang dilakukan lebih banyak. 
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Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian masih terbatas 
hanya 21 perusahaan. 
4.3 Saran 
1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan 
variabel dalam penelitian agar lebih dapat menjelaskan variabel 
dependen dan perlu memperbanyak data sampel dengan 
memperluas kriteria penentuan sampel dan menambahkan periode 
penelitian agar hasil penelitian lebih signifikan. 
2. Perusahaan pada Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 
perlu meningkatkan Current Ratio (CR) karena CR yang tinggi 
menunjukkan likuiditas suatu perusahaan tersebut tinggi, karena 
investor lebih menyukai perusahaan yang memiliki aktiva lancar 
yang tinggi dibandingkan perusahaan yang mempunyai nilai aktiva 
yang rendah. 
3. Return On Assets (ROA) dapat dijadikan pihak investor sebagai 
acuan dalam menentukan strategi investasi para investor dalam 
menanamkan sahamnya di pasar modal. Hal ini dikarenakan ROA 
yang semakin meningkat menunjukkan kinerja perusahaan yang 
semakin baik dan para pemegang saham akan memperoleh 
keuntungan dari deviden yang diterima semakin meningkat. 
4. Dengan memperhatikan Debt to Equity Ratio, investor yang 
bersedia dengan resiko yang tinggi akan mendapatkan tingkat 
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